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Abstract:

The purpose of this study is to find out whether there is or is no influence and how much
influence TikTok social media exposure about the dangers of BPA-containing packaging
gallons on the response of Communication Science students of the Islamic Nusantara
University. The method used in this study is a survey by distributing questionnaires to 182
respondents, namely students of Communication Sciences at the Islamic University of
Nusantara. The model used in this study is the S-R (Stimulus-Response) model. The study
was analyzed using IBM SPSS statistical software version 26. The results showed that there
was an influence between TikTok exposure to social media about the dangers of BPA-
containing packaging gallons on the response of Communication Science students at the
Islamic Nusantara University. The magnitude of the influence is shown by the R2 value of
0.555 or 55.5%. Based on these results, it can be concluded that TikTok social media
exposure about the dangers of BPA-containing packaging gallons has an influence of 55.5%
on the response of Communication Science students of the Islamic Nusantara University,
while the remaining 44.5% is explained by other variables that were not studied in this study.
Then based on a simple linear regression analysis, the equation Y = 17,908 + 1,391X was
obtained, which means that if the variable of TikTok social media exposure (X) is increased
by one unit, the response variable (Y) will increase by 1,391. In addition, the tcount value
was obtained to be greater than the ttable value, namely tcount (14,979) > ttable (1,973) at
a significance level of 0.05 or 5%. Based on these results, it can be concluded that the
research hypothesis of Ha is accepted and HO is rejected

Keywords: Media Exposure, TikTok, BPA (Bisphenol A), Response,
Students

Vol. 20 No. 2 — Mel 2023 Mmeusantara



Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetabui ada atau tidak ada pengarub dan seberapa besar pengarub terpaan
media sosial TikTok tentang babaya galon kemasan ber-BPA terhadap respon mabasiswa llmn Komunikasi
Universitas Islam Nusantara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan menyebarkan
kuesioner kepada 182 responden yaitu mabasiswa llmn Komunikasi Universitas Islam Nusantara. Model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model S-R  (Stinulus-Response). Penelitian ~dianalisis
menggunakan software statistif IBN SPSS versi 26. Hasilnya menunjukkan babhwa terdapat pengarub antara
terpaan media sosial TikTok tentang babaya galon kemasan ber-BPA terhadap respon mabasiswa Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Nusantara. Besar pengaruh ditunjukkan oleh nilai R’ sebesar 0.555 atan
55.5%. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkean babwa terpaan media sosial TifTok tentang bahaya galon
kemasan  ber-BPA  memiliki pengarnb  sebesar 55.5% terhadap respon mabasiswa 1limn Komunikasi
Universitas Islam Nusantara, sedangkan sisanya yaitu sebesar 44.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Kemudian berdasarkan analisis regresi linear sederbana diperoleh persamaan Y =
17.908 + 1.391X, yang berarti jika variabel terpaan media sosial TikTok (X) ditingkatkan satu satuan
martka variabel respon (Y) akan naik sebesar 1.391. Selain itu, diperoleh nilai Lhitung lebib besar dari nilai
Ltavel Yaittt Lhitung (14.979) > Liaper (1.973) pada taraf signifikansi 0.05 atan 5%. Berdasarkan basil ini
dapat distmpulkean babwa hipotesis penelitian H, diterima dan Hy ditolak.

Kata Kunci: Terpaan Media, TikTok, BPA (Bisphenol A), Respon, Mabasiswa
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PENDAHULUAN

Manusia memerlukan air minum untuk
menjaga fungsi organ tubuh, sistem sirkulasi
darah serta untuk menjaga keseimbangan cairan
dalam tubuh. Kebutuhan air minum masyarkat
sebagian besar dapat bersumber dari air sumur
dan air olahan dari Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM). Namun, kedua sumber air
tersebut seringkali tidak mampu memenuhi
kebutuhan air minum yang terus meningkat.
Salah satu solusi yang paling banyak digunakan
adalah penggunaan air minum dalam galon
kemasan, yang menawarkan kemudahan dalam
pemenuhan  kebutuhan  air  sehari-hari
(Prabowo, 2017:2).

Galon kemasan isi ulang paling banyak
digunakan sebagai alternatif yang lebih hemat
biaya dan ramah lingkungan dibandingkan
galon kemasan sekali pakai. Selain itu, air
minum dalam kemasan termasuk galon
kemasan isi ulang, sering dianggap lebih aman
dibandingkan air keran, terutama di daerah-
daerah yang memiliki masalah kualitas air.
Faktor keamanan tersebut menjadi alasan
mengapa masyarakat lebih sering memilih air
kemasan untuk kebutuhan air minum mereka
(Watd ez al., 2009:7).

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
adalah air minum yang dikemas dalam berbagai
wadah seperti plastik, botol, dan galon. Salah
satu jenis Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) yang paling banyak digunakan adalah
air minum kemasan isi ulang. Berdasarkan data
terakhir yang dipublikasikan oleh Asparminas

(Asosiasi  Produsen Air Minum Dalam
Kemasan Nasional) pada tahun 2022,
menunjukkan bahwa industri Air Minum
Dalam  Kemasan (AMDK) mengalami

peningkatan sebesar 4% (Fatzry, 2023).
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Persentase Rumah Tangga Indonesia Berdasarkan Sumber Air Minum Utama (Maret 2023)
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Gambar 1: Sumber Air Minum Utama
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)
Berdasarkan Survei yang dilakukan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2023,
menunjukkan bahwa sebesar 40,64% rumah
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tangga di Indonesia menjadikan air kemasan
bermerek atau air isi ulang sebagai sumber utama
air  minum dalam kehidupan sehari-hari
(Muhamad, 2023). Peningkatan penggunaan air
kemasan atau air isi ulang ini, menunjukkan
perubahan masyarakat terhadap sumber air
minum yang digunakan. Namun, seiring dengan
meningkatnya konsumsi air kemasan, muncul
kekhawatiran terkait keamanan galon kemasan
tersebut. Salah satu isu yang mendapat perhatian
adalah adanya potensi kandungan bahan kimia
berbahaya seperti BPA (Bisphenol A) dalam
galon kemasan.

Bahaya BPA dalam galon kemasan
menjadi sorotan publik ketika informasi tersebut
viral terutama melalui platform media sosial
TikTok.
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan
publik

Fenomena ini dapat mencerminkan peran media

Viralnya  informasi tersebut

perhatian terthadap masalah  ini.

sosial dalam menyebarkan informasi dan
publik
kesehatan dan lingkungan. Menurut Effendy

dalam (Delviyana, 2021:1), media sosial kini
tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk

membentuk  opini tentang  isu-isu

berkomunikasi, tetapi menjadi sarana untuk
berbagi informasi.
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Number Of TikTok Users By Country omswer@

Gambar 2: Jumlah Pengguna TikTok
Sumber: Statista
Berdasarkan data dari Szatista, pengguna
TikTok di Indonesia mencapai 126,8 Juta pada
tahun 2024. Jumlah pengguna tersebut,

menjadikan Indonesia sebagai negara kedua di
dunia dengan pengguna TikTok terbanyak
(Rogers, 2024). Seiring dengan meningkatnya
jumlah pengguna dan jumlah konten di media
sosial TikTok, muncul permasalahan yang perlu
diperhatikan yaitu tingkat terpaan terhadap
konten yang diterima oleh pengguna media
sosial terutama di kalangan mahasiswa.
Terpaan media adalah sejauh mana
seseorang memperhatikan atau terpengaruh
pesan atau konten media. Menurut Rakhmat
(Hermawanti  dkk., 2021:  349),
menyatakan bahwa terpaan media dapat

dalam

mengacu pada sejauh mana frekuensi, perhatian
dan durasi pengguna terhadap konten yang
dibagikan di media sosial. terpaan media sosial
TikTok berpotensi mempengaruhi respon
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Nusantara berkaitan dengan isu tentang bahaya
galon kemasan ber-BPA. Respon didefinisikan
sebagal tanggapan, reaksi atau jawaban terhadap
suatu stimulus yang disampaikan melalui media
sosial.

Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Nusantara sebagai pengguna
aktif TikTok dan media sosial lainnya,
berpotensi terpapar berbagai konten, termasuk
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konten yang membahas tentang bahaya galon
kemasan ber-BPA. Respon mahasiswa terhadap
konten ini dapat bervariasi, mulai dari

peningkatan kesadaran hingga perubahan
perilaku dalam pemilihan air minum yang
mereka  digunakan.  Sebagaimana  yang
dikemukakan oleh Rofiah (2010:15), bahwa
respon dapat dinyatakan dalam bentuk perilaku
yang muncul setelah s#zzulus diterima.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan
pengaruh antara terpaan media sosial TikTok
tentang bahaya galon kemasan ber-BPA
terhadap respon mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Nusantara. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidak adanya pengaruh dan seberapa besar
pengaruh terpaan media sosial TikTok tentang
bahaya galon kemasan ber-BPA terhadap respon
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam

Nusantara.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini tentunya membutuhkan
dukungan dari penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Sehingga dapat dijadikan referensi
dan perbandingan dalam penelitian yang
dilakukan.
terdahulu tersebut diantaranya sebagai berikut:

Adapun  beberapa  penelitian
Pertama, penelitian oleh Klara Delviyana
(2021:85) dengan judul Pengaruh Terpaan Media
Sosial Instagram @netflixid Terhadap Minat
Untuk Menonton Film Di Netflix. Penelitian ini
bertujuan mengukur sejauh mana terpaan media
sosial Instagram (@netflixid mempengaruhi
minat pengguna untuk menonton film di Netflix,
dengan fokus pada followers akun tersebut.
Menggunakan teori S-O-R dan  model
komunikasi massa dari Michael W. Gamble &
Teri Kwal Gamble, penelitian ini menerapkan
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metode survei. Sampel terdiri dari 100
responden, ditentukan menggunakan Rumus
Lemeshow. Hasil uji T menunjukkan bahwa
terpaan media sosial Instagram (@netflixid
memiliki pengaruh sebesar 57,5% terhadap
minat menonton film di Netflix. Sementara itu,
42,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam lingkup
penelitian ini.

Kedua, penelitian oleh Hanifatul Azizah
(2023:87) dengan judul Pengaruh Terpaan
Media  Sosial Pada  Akun  Instagram
@ruangnderes Terhadap Minat Muroja’ah Al-
Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur'an Al-Hasan Ponorogo. Penelitian ini
bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh
terpaan media akun Instagram @ruangnderes
terthadap minat muroja'ah  Al-Qur'an di
kalangan santri PPTQ Al-Hasan Ponorogo.
Menggunakan pendekatan kuantitatif, data
dikumpulkan melalui angket dan dianalisis
dengan wuji regresi linier sederhana. Dari
populasi 273 santri, sampel terdiri dari 75
responden yang mengikuti akun Instagram
@ruangnderes. Hasil analisis mengungkapkan
adanya pengaruh signifikan dari terpaan media
akun Instagram @ruangnderes terhadap minat
muroja'ah  Al-Qur'an santri, dengan tingkat
pengaruh sebesar 46%.

Meskipun penelitian ini telah dikaji oleh
para penelitian-penelitian sebelumnya, namun
penelitian ini memiliki beberapa perbedaan
yang membedakan penelitian yang dilakukan
dengan terdahulu.

penelitian Adapun

perbedaan-perbedaan  tersebut = meliputi:
variabel dependen (Y) yang diteliti, topik yang
dibahas, platform media sosial yang diteliti,
karakteristik populasi yang dipilith, maupun
teknik pengambilan sampel yang dilakukan

dalam penelitian ini.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan Model
S-R (Stimulus-Response),
cendekiawan Rusia bernama Ivan Petrovich

Pavlov (1849-1936). Model S-R (Stmulus-
Response) ini lahir dari gagasan awal tentang

dipelopori  oleh

pengkondisian, suatu proses perilaku dimana
penguatan membuat respon dapat diprediksi
Model  ini
menyatakan bahwa pembelajaran dan perilaku

dalam  lingkungan  tertentu.
dapat dijelaskan melalui interaksi antara stimulus
dan response yang dihasilkannya (Rogers, 2023).

(2023:168), model  S-R

mengasumsikan bahwa komunikasi adalah suatu

Mulyana

proses aksi reaksi yang sederhana. Menurut
model S-R ini kata-kata verbal, non-verbal,
gambar, dan tindakan tertentu merangsang
seseorang untuk bertindak atau merespons suatu
hal dengan cara tertentu. Menurut Djamal dan
Fachruddin (2011:69), model S-R (Stmulus
Response) mempunyai unsur- unsur yang tidak
dapat dipisahkan yaitu pesan atau szzzulus (S) dan
efek atau response (R).

Penerapan dalam penelitian ini adalah
tentang Pengaruh Terpaan Media Sosial Tiktok
tentang Bahaya Galon Kemasan Ber-BPA
terhadap Respon Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Nusantara, maka dapat
ditentukan bahwa: S#zmulus (S) dalam penelitian
ini adalah terpaan media sosial TikTok tentang
bahaya galon kemasn ber-BPA, karena terpaan
media tersebut memberikan suatu pesan yang
dapat mempengaruhi komunikan maupun tidak
mempengaruhi komunikan, dan Response (R) atau
efek pada penelitian ini adalah dari terpaan media
tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap
respon mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
Islam Nusantara.

Pada penelitian ini juga terdapat kajian
konsep di antaranya yaitu komunikasi adalah
proses pertukaran pesan antara pengirim dan
Komunikasi muncul

penerima  informasi.
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sebagai akibat dari adanya hubungan sosial
dalam masyarakat dan menjadi bagian penting
dalam kehidupan manusia. Daryanto dan

Rahardjo, (2016:347),
komunikasi sebagai proses di mana informasi

mendefinisikan

dan pesan disampaikan oleh skomunikator
kepada komunikan, yang timbul akibat dari
hubungan sosial. Hubungan sosial ini terjadi
karena individu saling bertukar informasi,
emosi dan ide melalui komunikasi, yang
berpotensi mengubah sikap, opini dan perilaku
individu.

Media baru atau “uew media’ adalah
bentuk

istilah untuk

komunikasi

menggambarkan
yang melibatkan penggunaan
teknologi digital dan jaringan. Dengan kata lain,
media baru mengacu pada media yang berbasis
internet dan teknologi digital. Menurut
McQuail dalam (Prasetyo, 2024:8), media baru
adalah
didasarkan pada teknologi informasi dan

segala  bentuk komunikasi yang

komunikasi. Media sosial dan internet
merupakan contoh dari media baru yang
membuka peluang bagi individu untuk berbagi
informasi maupun berinteraksi secara luas dan
menyeluruh.

Media sosial adalah platform populer
khalayak
mendapatkan informasi. Berkaitan dengan hal
tersebut, Effendy dalam (Delviyana, 2021:1),

menjelaskan bahwasannya media sosial adalah

yang  digunakan  oleh untuk

sarana untuk berbagi informasi, tidak hanya

untuk  berkomunikasi tetapi mempunyai
kemampuan untuk menyampaikan pesan dalam
waktu singkat dan bersamaan serta dapat
menarik dan mempengaruhi khalayak terhadap
pesan yang disebarkan di media sosial. TikTok
adalah platform media sosial di mana seseorang
dapat membuat, berbagi, dan menonton video
mereka sendiri. Sulianto dalam (Chandra, 2023),

menyatakan bahwa TikTok adalah salah satu
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media sosial yang memungkinkan seseorang
untuk mengekspresikan diri, berinteraksi dengan
pengguna lain, membangun koneksi virtual,
berbagi konten dan sebagainya. Selain sebagai
media hiburan, media sosial TikTok juga
dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi
yang dapat mempengaruhi para pengikut dan
pengguna lainnya.

Terpaan media merupakan konsep yang
mempelajari perilaku manusia dalam kaitannya
dengan media. Konsep ini membahas tentang

bagaimana  khalayak  berperilaku  ketika
menggunakan  media. Menurut Ummah
(2023:12), terpaan media adalah perilaku

individu dalam menggunakan media, dapat
diartikan juga sebagai suatu keadaan individu
diterpa oleh pesan-pesan yang disampaikan oleh
media dalam bentuk konten maupun bagaimana
konten tersebut ~mempengaruhi individu.
Terpaan media mengacu pada penggunaan dan
keterlibatan seseorang terhadap pesan atau
di media
mempengaruhi  perilaku  individu. Menurut
Rakhmat dalam (Hermawanti dkk., 2021:349),

menyatakan bahwa terpaan media dapat diukur

informasi sosial, yang dapat

dengan 2 (dua) dimensi ini, yaitu:
a. Frekuensi
b. Durasi

Respon  merupakan  istilah  yang
menggambarkan reaksi atau tanggapan individu
tethadap s#imulus yang diterima melalui panca
indera. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rofiah
(2010:15), respon umumnya terwujud dalam
bentuk perilaku yang sebagai akibat dari adanya
stimnlus yang dterima. Hal ini menekankan

hubungan erat antara stmulus dan respon,

dimana respon merupakan  konsekuensi
langsung  dari  stimulus  yang  diterima.
Notoatmodjo  dalam  (Halimah, 2018:10),

mendefinisikan perilaku sebagai respon atau
tanggapan individu terhadap stimulus  yang

MEDIA Nusantara



bersumber dari dalam diri maupun lingkungan,
yang terbentuk setelah melalui proses berpikir.
Oleh karena itu, respon dapat diukur melalui
dimensi pengetahuan dan pengalaman.

a. Pengetahuan

b. Pengalaman

BPA (Bisphenol A) merupakan bahan dasar
untuk pembuatan beberapa jenis plastik,
terutama polikarbonat. BPA yang terdapat
dalam galon kemasan berbahan polikarbonat
dapat bermigrasi ke dalam air mineral melalui
proses perpindahan zat. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Carwile, ¢# a/., (2009) dalam
(Faadhilah  dan 2023:225),
menunjukkan bahwa penggunaan kemasan

Tjitraresmi,

yang mengandung BPA secara terus menerus
dan paparan suhu panas pada kemasan,
menyebabkan BPA terlepas dari kemasan dan
bercampur dengan air mineral yang dikonsumsi.
Lebih lanjut, Aulia dan Mita (2023:48),
menyatakan bahwa BPA memiliki risiko
terthadap kesehatan, diantaranya hipertensi,
diabetes  dan Mereka
menckankan bahwa kemasan pangan, untuk

obesitas, kanker.
makanan maupun minuman menjadi sumber
utama paparan BPA yang dapat berdampak
buruk bagi kesehatan manusia.

Kerangka Konseptual

VARIABEL X

* Pengetahuan
» Pengalaman

« Frekuensi
* Durasi

Gambar 3: Kerangka Konseptual
Sumber: Olahan Peneliti (2024)
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh antara terpaan media sosial TikTok t
BPA terhadap respon mahasiswa Ilmu Komunikasi Univ

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Nusantara.
Berdasarkan data dari PDDikti (2023), jumlah
mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas

sebanyak 368
mahasiswa. Karena keterbatasan waktu, sehingga

Islam Nusantara tercatat

tidak mungkin meneliti seluruh  anggota
populasi, maka dipilihlah sampel. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  probability sampling vyaita simple random
sampling. Untuk menentukan ukuran sampel dari
populasi yang diteliti, peneliti menggunakan
tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael.
Tabel ini dirancang untuk menentukan jumlah
sampel berdasarkan populasi tertentu. Pada
penelitian ini, ketentuan sampel ditetapkan pada

tingkat kepercayaan yaitu 95% dan taraf kesalahan 5%
dari jumlah populasi yang ada, schingga diperoleh sampel
sebanyak 182 dari 368 mahasiswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei. Menurut Sugiyono
(2020:57), survei adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh
data masa lalu dan terkini tentang keyakinan,
karakteristik, opini, perilaku, hubungan variabel.
Metode ini juga digunakan untuk menguji
beberapa hipotesis penelitian serta hasil
penelitian cenderung dapat digeneralisasikan.
Metode survei ini membantu peneliti untuk
memperoleh data dari sampel yang mewakili
suatu populasi, dengan menggunakan kuesioner
sebagai instrumen pengumpulan data. Pada
penelitian ini variabel bebas atau variabel
edia sosial

at atau vatiabel

e . indepen (X) adalgh terpaa
HO: Tidak terdapat pengaruh antara terpaan media %?ﬁ%iq@isegg(ntf%gg%g %aggﬁ) galon kemasan

ber-BPA terhadap respon mahasiswa Ilmu Komunikagi
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niversitas Islam Nusantara.

ependen (Y) adalah respon.

MEDIA Nusantara



Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei. Menurut Sugiyono
(2020:57), survei adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk memperoleh
data masa lalu dan terkini tentang keyakinan,
karakteristik, opini, perilaku, hubungan
variabel. Metode ini juga digunakan untuk
menguji beberapa hipotesis penelitian serta

dapat

digeneralisasikan. Metode survei ini membantu

hasil penelitian cenderung
peneliti untuk memperoleh data dari sampel
yang mewakili suatu populasi,
menggunakan kuesioner sebagai instrumen

dengan

pengumpulan data. Pada penelitian ini variabel
bebas atau variabel independen (X) adalah
terpaan media sosial TikTok, sedangkan
variabel terikat atau variabel dependen (Y)
adalah respon.

Penelitian ini menggunakan data primer
sebagai sumber data utama. Data tersebut
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
dengan menggunakan skala pengukuran Iiker.
Pada penelitian ini, kuesioner dipilih sebagai
Untuk
pengumpulan  data,

instrumen pengumpulan data.

memudahkan  proses
kuesioner disebarkan kepada sampel penelitian
menggunakan platform google form. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan mengirimkan
pesan melalui aplikasi WhatsApp kepada
responde, yang merupakan mahasiswa Ilmu
Komunikasi Universitas Islam  Nusantara.
Setelah  data tersebut

ditabulasikan kedalam soffware Excel, kemudian

terkumpul, data

dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 26. Pada penelitian ini paling tidak ada tiga
sub bagian yang akan diteliti diantaranya: (1) Uji
Validitas dan Uji Reliabilitas; (2) Analisis
Deskriptif Variabel, dan (3) Uji Hipotesis
(Analisis Regresi Linear Sederhana, Uji F dan
Koefisien Determinasi).
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HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN
1. Profil Responden

Responden yang dijadikan sumber data
adalah
Universitas

penelitian  ini mahasiswa  Ilmu

Komunikasi Islam  Nusantara,
dengan jumlah sampel sebanyak 182 mahasiswa
dari 368 mahasiswa. Responden dalam
penelitian, memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Peneliti mengelompokkan responden
berdasarkan  informasi  tertentu  untuk
mengetahui karakteristik responden tersebut,.
Adapun deskripsi karakteristik responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin

Pria 43 23.6%
Wanita 139 76.4%
Usia

18-20 Tahun 45 24.7%
21-23 Tahun 130 71.4%
24-26 Tahun 7 3.8%

Media Sosial yang Digunakan

Youtube 7 3.8%
Facebook 1 0.5%
TikTok 91 50%

Instagram 33 18.1%
WhatsApp 38 20.9%
Twitter 12 6.6%

Durasi Menggunakan Media Sosial

<1 Jam 8 4.4%
1-3 Jam 65 35.7%
4-6 Jam 63 34.6%
> 6 Jam 46 253%

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan ~ data  hasil  kuesioner yang
disebarkan kepada mahasiswa Universitas Islam
Nusantara, peneliti memperoleh data dengan
karakteristik responden yang terdiri dari jenis
kelamin, usia, media sosial yang digunakan dan
durasi menggunakan media sosial.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1,
dari  hasil

disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam

penyebaran  kuesioner

dapat
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penelitian ini adalah perempuan yaitu sebesar
76.4% dari keseluruhan responden, dengan
sebagian besar berada dalam kelompok usia 21-
23 Tahun. TikTok menjadi platform media
sosial yang paling popular, digunakan oleh
setengah atau 50% dari keseluruhan mahasiswa,
serta durasi menggunakan media sosial di
kalangan mahasiswa berada dalam rentang
waktu 1-6 Jam per hari, yaitu menggunakan
media sosial selama 1-3 Jam dan 4-6 Jam per
hari.

Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian memiliki validitas
yang cukup untuk mengukur variabel yang
diteliti. Pada penelitian ini, metode korelasi
Pearson digunakan untuk menguji validitas
instrumen. Menurut kriteria pada uji ini, suatu
item kuesioner dianggap valid jika nilai r hitung
> r tabel dan sebaliknya jika nilai r hitung < r
tabel maka item kuesioner tidak valid. Dengan
nilai r tabel df = 182 — 2 = 180. Berdasarkan
distribusi nilai r-tabel, pada tingkat signifikansi
(0) 5% atau 0.05, maka nilai r-tabel yang
diperoleh adalah 0.145. Hasil Uji Validitas
variabel dalam penelitian, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2 : Hasil Uji Validitas
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Variabel Funa=0.145 (a = 0.05;

Penclin " ™™ gp o v-2) =1m PO
] 0.145 Valid
2 0336 0.145 Valid
3 038 0.145 Valid
T 0660 0.145 Valid
Terpaan Media - ———o3 0.145 Valid
Sosial TikTok.
© 6 059 0.145 Valid
7 0479 0.145 Valid
8 om2 0.145 Valid
9 0676 0.145 Valid
0 0ms 0.145 Valid
1 o2 0.145 Valid
2 0669 0.145 Valid
3 00 0.145 Valid
PR 0.145 Valid
5 0s61 0.145 Valid
6 069 0.145 Valid
7 0709 0.145 Valid
8 075l 0.145 Valid
Respon T 0680 0.145 Valid
W) 10 0668 0.145 Valid
I 0767 0.145 Valid
2 o066 0.145 Valid
B3 0667 0.145 Valid
W 08 0.145 Valid
5 oml 0.145 Valid
16 073 0.145 Valid
17 0686 0.145 Valid
18 0729 0.145 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil Uji Validitas yang disajikan
pada tabel 2, menunjukkan bahwa semua item
kuesioner dari variabel terpaan media sosial
TikTok (X) dan variabel respon (Y), memiliki
nilai r- hitung lebih besar dari nilai r-tabel yaitu
0.145 atau (r-hitung > r-tabel = 0.145). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini,
terbukti valid

dan dapat digunakan untuk mengukur variabel
terpaan media sosial TikTok (X) dan variabel

respon (Y).

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian dapat memberikan
hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Pada
penelitian ini, nilai Cronbach’ Alpha digunakan
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untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian,
Menurut kriteria pada uji ini, jika koefisien
Chronbach’s Alpha () yang jauh lebih besar dari
0.70 maka kuesioner tersebut dinyatakan
reliabel.

Crapbach.s,
Variabel Penelitian Ketentuan Keputusan
Aloha
Terpaan Media Sosial TiKTok, 0.802 0.70 Reliabel
Respon, 0.939 0.70 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan hasil Uji Reliabilitas yang disajikan
pada tabel 3, menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel terpaan media
sosial TikTok (X) adalah 0.802, sedangkan nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel respon (Y)
adalah 0.939. Kedua variabel tersebut, memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.70. Nilai
0.70 ini merupakan nilai minimum yang
disyaratkan untuk menunjukkan reliabilitas
suatu instrumen penelitian (Machali, 2021:107).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semua item kuesioner pada variabel terpaan
media sosial TikTok (X) dan variabel respon (Y)
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

3. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif variabel penelitian bertujuan
untuk mengetahui jawaban responden terhadap
variabel penelitian yaitu terpaan media sosial
TikTok (X) dan respon (Y). Jawaban responden
mengenai  pernyataan  dalam  kuesioner
berkaitan dengan terpaan media sosial TikTok
dan respon mahasiswa terhadap bahaya galon
kemasan ber-BPA ditunjukkan dalam analisis
deskriptif variabel penelitian ini.
Untuk menginterpretasikan data dari variabel
penelitian yang menggunakan skala Likert,
analisis  deskriptif ~variabel ~memanfaatkan
metode tiga kotak (Three Box Method). Analisis
ini digunakan untuk menghitung rata-rata
(mean) jawaban dari setiap item pertanyaan
dalam variabel yang diteliti. Perhitungan dengan
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metode ini menghasilkan jarak antar kategori
sebesar 1.33, yang diperoleh dari pembagian
rentang skala (empat) dengan tiga. Kategori
berdasarkan rentang skala ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4: Kategori Rentang Skala

Rentang Skala Kategori
1.00-233 Rendah
234-367 Sedang
3.68-500 Tinggt

Dimensi Frekuensi

Standar

Item Indikator Min Max  Mean f Kategori
Dexiansi
1. 1 5 4.49 0.703 Tingg
. Mengakses medsa sosial

2. 1 5 4.28 0.823 Tinggi
Menggunakan media X .

3 1 5 437 0.692 Tinggi
sosial

4. Menoenten konten 1 5 338 1.129 Sedang

5. Melihat postipgan 1 5 an 1.212 Sedang

Dimensi Durasi

Menggunakan media

6. 1 5 417 0.928 Tinggi
sosial

7. Memberikan perhatian 1 5 3.68 0.504 Tinggi

8. 1 5 3.49 1121 Sedang
Menonton konten

9. 1 5 349 1.050 Sedang

10. Mengetabui informasi 1 5 3.59 1.092 Sedang

Rata;Rata Skor Total Variabel s Tinggi

Sumber: Data (Nahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel
terpaan media sosial TikTok (X) yang disjaikan
pada tabel 5, dari 10 item kuesioner, diperoleh
hasil rata-rata skor jawaban yaitu 3.82 dari total
182 responden  yaitu mahasiswa Ilmu

Komunikasi Universitas Islam  Nusantara.
Mengacu pada metode tiga kotak (Three Box
Method) yang dikemukakan oleh Ferdinand
dalam (Riyanto dan Hatmawan, 2020:54), skor
rata-rata 3.82 termasuk dalam kategori “tinggi”
yang berada dalam rentang skala

4. 3.68 - 5.00.

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki tingkat terpaan atau paparan yang tinggi
mengenai konten tentang bahaya galon kemasan
ber-BPA. Pada penelitian ini, tingkat terpaan

yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa
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sering melihat, mendengarkan, membaca,
ataupun memperhatikan konten tentang bahaya
galon kemasan ber-BPA di media sosial

TikTok.

Kemudian, untuk hasil dari Analisis Deskriptif
pada variabel dependen yaitu respon (Y), dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6: Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Respon (Y)

Dimensi Pengetahuan

Standar

Item Indikator Min Max  Mean . Kategori
Dyxiansi
1 5 379 0.936 Tingg
. Menganalisis ——
1 5 4.15 0.859 Tinggi
ER 1 5 390 0.844 Tinggi
Mengevaluasi
4. 1 5 397 0.850 Tinggi
1 5 3.40 1.002 Sedang
. Memous
6. 1 5 4.10 0.851 Tinggi
Dimensi Pengalaman
7. 1 5 is2 0.519 Tinggi
. LAtya mos
8. 1 5 3168 0.522 Tinggi
9. 1 5 4.04 0.840 Tingg
. Acouaruan
10. 1 5 3.98 0.952 Tinggi
11. 1 5 391 0.819 Tinggi
. AKUSUK
12, 1 5 383 0.522 Tinggi
13. 1 5 4.18 0.816 Tingg
Nilai
14, 1 5 4.19 0.815 Tinggi
15. 1 5 4.16 0.822 Tinggi
. Kualitas konten e
16. 1 5 4.01 0.800 Tinggi
17. Tingkat kepercaynan 1 5 398 0.854 Tinggi
18. terhadap konten 1 5 398 0.817 Tinggi
Rata-rata Skor Total Variabel 3% Tinggi

Sumber: Data (Nahan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel
respon (Y) yang disajikan pada tabel 6,
menunjukkan bahwa dari 18 item kuesioner,
diperoleh hasil rata-rata skor jawaban yaitu 3.94
dari total 182 responden yaitu mahasiswa Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Nusantara.
Mengacu pada metode tiga kotak (Three Box
Method) yang dikemukakan oleh Ferdinand
dalam (Riyanto dan Hatmawan, 2020:54), skor
rata-rata 3.94 termasuk dalam kategori “tinggi”
yang berada dalam rentang skala

5. 3.68 —5.00.
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Temuan ini menunjukkan bahwa konten TikTok
tentang bahaya galon kemasan ber-BPA
mendapatkan respon positif di kalangan
mahasiswa. Dengan tingginya respon, informasi
tersebut berpotensi mempengaruhi sikap dan
perilaku mahasiswa terkait penggunaan galon

kemasan.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel,
diantaranya variabel independen yaitu terpaan
media sosial TikTok (X) dan variabel dependen
yaitu respon (Y). Hubungan tersebut dapat
bersifat positif, negatif atau tidak ada hubungan
sama sckali antara dua variabel tersebut. Hasil
dari analisis regresi linear sederhana dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 7: Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana

Lnstandardized Standardized
Model Cosflicicnts. Cosflisients
B Std, Exror Beta t Sig,
T (Comuaud 17.908 3590 4988 000
Sorpe Mol 1391 093 45 14979 000
Sosial TikTek
= Dyt Yanihle: Bespon
Sumber- Data Olahan SPSS 26 (2024)
Berdasarkan  hasil analisis  regresi linear

sederhana yang disajikan pada tabel 7, diketahui

persamaan regresi linear sebagai berikut:

Y=a+bX—->Y=17.908 +1.391X

Keterangan:

Y = Respon

X = Terpaan Media Sosial

Persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai

berikut:

- Nilai a merupakan nilai Konstanta sebesar
17.908, menunjukkan bahwa jika tidak ada
terpaan media sosial TikTok atau nilai
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terpaan media sosial TikTok = 0, maka nilai
respon adalah sebesar 17.908. Hal ini dapat
diartikan bahwa tanpa adanya pengaruh dari
terpaan media sosial TikTok, tingkat respon
mahasiswa terhadap konten tentang bahaya
galon kemasan ber-BPA sebesar 17.908.

- Nilai § merupakan nilai Koefisien Regresi
sebesar 1.391, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan terpaan media sosial TikTok
(X) 1 kali, maka tingkat respon (Y) akan
meningkat sebesar 1.391. Koefisien regresi
bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa

arah hubungan variabel terpaan media sosial

TikTok (X) terhadap variabel respon (Y) adalah
positif, melalui adanya kenaikan dari terpaan media
sosial TikTok (X) akan diikuti oleh kenaikan respon
).

- Nilai t-hitung untuk variabel terpaan media
sosial TikTok (X) yaitu sebesar 14.979 dan
untuk nilai t-tabel yaitu sebesar 1.973. Nilai
t-tabel ini berdasarkan rumus df = N - 2 (df
=182-2=

- 180. Berdasarkan distribusi nilai t-tabel
dengan tingkat signifikansi yaitu 5% atau
0.05, maka diperoleh nilai t-tabel yaitu 1.973.
Karena nilai t-hitung (14.979) > t-tabel
(1.973), maka hipotesis alternatif atau Ha
diterima.

- Berdasarkan hasil analisis regresi ini, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang
menyatakan terdapat pengaruh antara

terpaan media sosial TikTok tentang bahaya

galon kemasan ber-BPA terhadap respon
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas

Islam Nusantara diterima, dengan kata lain

Ha diterima dan HO ditolak.

Uji F
Uji F (Goodness of Fif) bertujuan untuk
menguji kelayakan model penelitian, yaitu
untuk menguji apakah pengaruh terpaan
media sosial TikTok (X) terhadap respon
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(Y) dapat ditentukan dengan menggunakan
persamaan model regresi. Uji F dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi dari hasil
regresi menggunakan SPSS versi 26, dengan
tingkat signifikansi adalah 0.05 (« = 5%).
Hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 8: Hasil Uji F (Goodness of Fi)

ANOXAL

Sum of Mean,
Model Squares df Saware, F Sig.
1 Regressmn 12132.454 1 12132.454 224381 000"
Residual 9732754 180 54071
Total 21865.209 181

= Dipednt, Yarhle: Bespon
b. Prodistons: (Cosstant), Terpaan Media Sossal TaTok,

Berdasarkan hasil Uji F (Goodness of Fif) yang
disajikan pada tabel 8, model regresi dalam
penelitian ini terbukti layak (). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai F hitung (224.381) yang
melebihi F tabel (3.89), serta nilai signifikansi
0.000 yang jauh di bawah ambang batas 0.05.
Dengan hasil yang sangat signifikan ini (0.000 <
0.05), dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi kriteria kelayakan. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap analisis
koefisien

berikutnya  yaitu  interpretasi

determinasi.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R”) bertujuan
untuk menguji hubungan antara variabel
independen yaitu terpaan media sosial TikTok
(X) dan variabel dependen yaitu respon (Y)
dalam  suatu model regresi. Nilai R’
menunjukkan seberapa besar kemampuan model
dalam menerangkan variasi pada variabel
dependen (Y). Hasil dari Koefisien determinasi
(R?) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9: Hasil Koefisien Determinasi
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Modd Sumsmary®.
Adlinsted R Std. Exror ef the
Model R R Sauare Adinsted Std. Exzor ef the
Squirce, Estimts.
745 585 552 7.353

b. Drpendent Yowishle: Bespon

Sumber- Data Olakan SPSS 26 (2024)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi yang
disajikan pada tabel 9, diperoleh nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0.745, menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan kuat antara variabel
terpaan media sosial TikTok (X) dengan variabel
respon (Y). Tanda positif pada nilai R, artinya
semakin tinggi variabel terpaan media sosial
TikTok (X), maka semakin tinggi pula variabel
respon

(Y) yang dihasilkan, dan begitupun sebaliknya.
Kemudian, nilai koefisien determinasi atau R*
0.555 atau  55.5%
kemampuan variabel X dalam memprediksi nilai

sebesar menjelaskan
variabel Y. Hal ini berarti variabel terpaan media
sosial TikTok

(X) mampu menjelaskan 55.5% wvariasi atau
perubahan yang terjadi pada variabel respon (Y).
Dengan kata lain, perubahan variabel respon (Y)
sebesar 55.5% dapat dijelaskan oleh variabel
terpaan media sosial TikTok (X), sedangkan
sisanya 44.5% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan kuat antara variabel terpaan
media sosial TikTok (X) dan variabel respon.
Dengan kata lain, terpaan media sosial tentang
bahaya galon kemasan ber-BPA memiliki
55.5%

mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam

pengaruh  sebesar terhadap respon

Nusantara.

Pengaruh Terpaan Media Sosial TikTok
tentang Bahaya Galon Kmeasan Ber-BPA
terhadap Ilmu

Respon = Mahasiswa

Komunikasi Universitas Islam Nusantara
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TikTok telah menjadi platform media sosial yang
paling banyak digunakan di kalangan mahasiswa
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Nusantara.
Berdasarkan data hasil kuesioner pada tabel 1,
sebanyak 91 responden atau 50% mahasiswa
menjadikan TikTok sebagai media sosial yang
sering mereka gunakan setiap harinya. Tingginya
penggunaan media sosial TikTok di kalangan
mahasiswa, memberikan peluang terhadap
penyebaran informasi tentang bahaya galon
kemasan ber-BPA, yang berpotensi menjangkau
dan mempengaruhi mahasiswa.

Penelitian ini didasari oleh konten tentang
bahaya galon kemasan ber-BPA yang viral di
media sosial TikTok pada Oktober 2023. Isu
galon kemasan yang mengandung BPA kembali
menjadi viral di media sosial. Penyebab viralnya
isu ini adalah postingan konten dari akun TikTok
dr. Richard Lee. Pada kontennya, dr. Richard Lee
menyampaikan bahwa merek air minum dalam
kemasan di Indonesia masih mengandung BPA.
Pembuatan konten tersebut dilatarbelakangi oleh
kekhawatiran pribadi dr. Lee setelah melihat
berita di televisi dan beberapa konten dari
beberapa kreator lain di TikTok. Para kreator ini
membahas kekhawatiran mereka tentang risiko
kesehatan dari air minum dalam kemasan yang
mengandung BPA.

Tingkat pengaruh media terhadap
khalayak dapat diukur melalui tingkat terpaan
yang diterima oleh khalayak dari media tersebut.
dapat  diukur

frekuensi dan durasi pesan yang diterima. Hasil

Terpaan media berdasarkan
yang diperoleh pada penelitian ini, menunjukkan
bahwa tingkat rata-rata terpaan mahasiswa Ilmu
Komunikasi ~ Universitas  Islam  Nusantara
terhadap konten tentang bahaya galon kemasan
ber-BPA termasuk dalam kategori tinggi. Pada
konteks penelitian ini, tingkat terpaan yang tinggi
bahwa

mendengarkan,

mengindikasikan mahasiswa

melihat,

sering

membaca, maupun
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memperhatikan konten mengenai bahaya galon
kemasan ber-BPA di media sosial TikTok.

Penelitian ini peneliti menggunakan
model S-R (Stimulus-Response). Model S-R ini
menyatakan bahwa pembelajaran dan perilaku
dapat dijelaskan melalui interaksi antara s#zznlus
dan 7response yang dihasilkannya. Model S-R
mengasumsikan bahwa komunikasi merupakan
proses aksi reaksi yang sederhana. Menurut
model S-R ini kata-kata verbal, non-verbal,
gambar, dan tindakan tertentu merangsang
seseorang untuk bertindak atau merespons suatu
hal dengan cara tertentu. Aksi (stzmulus) dalam
penelitian ini yaitu terpaan media sosial TikTok
tentang bahaya galon kemasan ber-BPA, yang
disajikan dalam bentuk video, gambar maupun
teks. Sedangkan reaksi (response) yang dihasilkan
berupa respon mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Nusantara, setelah menerima
Stimulus atau terpapar informasi tersebut.

Hasil dari penelitian ini mendukung
asumsi dari model S-R yang telah dipaparkan
sebelumnya. Terbukti bahwa unggahan konten
di media sosial TikTok mengenai bahaya galon
kemasan ber- BPA, memicu respon di kalangan
TikTok
galon kemasan ber-BPA,

mahasiswa. Terpaan media sosial
tentang bahaya
menghasilkan respon mahasiswa dengan tingkat
pengaruh sebesar 55.5%. Dengan kata lain,
paparan informasi tentang bahaya galon
kemasan ber-BPA di media sosial TikTok
memiliki pengaruh sebesar 55.5% terhadap
respon mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
Islam Nusantara.

Adapun respon yang ditunjukkan oleh
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Nusantara, setelah menerima stzmulus tentang
bahaya galon kemasan ber-BPA yang diterima
melalui media sosial TikTok cenderung positif,
baik dalam dimensi

Pada

pengetahuan maupun

pengalaman. dimensi  pengetahuan,
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mahasiswa menunjukkan tingkat kepercayaan
yang cukup tinggi terhadap kemampuan mereka
untuk  menganalisis, = mengevaluasi,  dan
memanfaatkan informasi tersebut. Namun, ada
sedikit keraguan ketika diminta untuk membuat
konten sendiri tentang topik ini. Sedangkan pada
dimensi pengalaman, respon mahasiswa sangat
positif. Mayoritas mahasiswa menunjukkan
ketertarikan, rasa ingin tahu, dan apresiasi
terhadap kebaruan informasi yang disajikan.
Mereka

terhadap kualitas konten, nilai edukatif, manfaat

juga memberikan penilaian positif

informasi dan tingkat kepercayaan terhadap
keakuratan dan validitas konten.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara terpaan media
sosial TikTok tentang bahaya galon kemasan ber-
BPA
Komunikasi

terthadap respon  mahasiswa Ilmu

Universitas  Islam  Nusantara.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana
pada tabel 7, diperoleh nilai t-hitung (14.979) >
t-tabel (1.973), maka hipotesis alternatif atau Ha
diterima. Kemudian diperoleh nilai koefisien
regresi yaitu 1.391. Koefisien regresi bernilai
positif, maka dapat dikatakan bahwa arah
hubungan variabel terpaan media sosial TikTok
(X) terhadap variabel respon (Y) adalah positif,
yang berarti semakin tinggi terpaan media sosial
TikTok (X), maka semakin tinggi pula respon (Y)
yang dihasilkan dan begitupun sebaliknya.

hasil

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terpaan

Berdasarkan penelitian  dan
media sosial TikTok tentang bahaya galon
kemasan ber-BPA memiliki pengaruh signifikan
dan positif terhadap respon mahasiswa Ilmu
Komunikasi  Universitas Islam  Nusantara.
Penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok
merupakan platform media sosial yang paling
banyak digunakan di kalangan mahasiswa, dengan
50% responden menggunakannya secara rutin.

Tingkat terpaan informasi tentang bahaya galon
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ber-BPA

bahwa
terpapar konten tersebut. Respon mahasiswa
positif,  baik  dari

kemasan tergolong

tinggi,

mengindikasikan mahasiswa  sering

cenderung dimensi
pengetahuan maupun pengalaman, meskipun
terdapat sedikit keraguan dalam membuat
konten sendiri. Hasil analisis regresi linear
sederhana mengkonfirmasi adanya pengaruh
positif, dengan tingkat pengaruh sebesar 55.5%.
Temuan ini mendukung model S-R (S#mulus-
Response), membuktikan bahwa konten TikTok
tentang bahaya galon kemasan ber-BPA efektif
dalam memicu respon di kalangan mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi terpaan media sosial TikTok, semakin
tinggi pula respon yang dihasilkan oleh
mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka kesimpulan yang dapat
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh antara terpaan media
sosial TikTok tentang bahaya galon kemasan
ber-BPA terhadap respon mahasiswa Ilmu
Komunikasi Universitas Islam Nusantara.
Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi
linear sederhana, diperoleh nilai t-hitung
(14.979) > t-tabel (1.973). Dengan demikian,
hipotesis penelitian H, diterima dan H,
ditolak.
koefisien determinasi, diperoleh nilai R*

Kemudian, berdasarkan hasil

yaitu 0.555, yang berarti terpaan media sosial

TikTok tentang bahaya galon kemasan ber-

BPA berpengaruh sebesar 55.5% terhadap

respon mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Nusantara.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linear

sederhana, diperoleh persamaan regresi
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sederhana yaitu Y = 17.908 + 1.391X, yang
berarti jika variabel terpaan media sosial
TikTok (X) ditingkatkan satu satuan maka
variabel respon (Y) akan naik sebesar 1.391.
Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel X
naik maka akan diikuti oleh kenaikan variabel
Y, yang berarti semakin tinggi terpaan media
sosial TikTok (X), maka semakin tinggi pula
respon (Y) yang dihasilkan, dan begitupun
sebaliknya semakin kurang terpaan media
sosial TikTok (X), maka akan semakin
rendah respon

(Y) yang dihasilkan.

3. Konten  TikTok  yang
permasalahan terkait bahaya galon kemasan
ber-BPA, terbukti efektif
meningkatkan kesadaran dan pemahaman di

membahas
dalam

kalangan mahasiswa. Platform media sosial

ini  menunjukkan  kemampuan  dalam
menyampaikan informasi tentang bahaya
BPA, melalui format video pendek yang
menarik  dan  ringkas. Temuan ini
menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi
sarana edukasi efektif untuk menyebarkan
informasi tentang isu-isu kesehatan, terutama
dalam menjangkau dan mempengaruhi

respon  mahasiswa  terhadap  bahaya
penggunaan produk sehari-hari seperti galon

kemasan ber-BPA.

Saran

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, peneliti memberikan saran untuk
berbagai pihak yang terlibat. Saran-saran tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan untuk menggunakan lebih dari satu
variabel independen (X). Hal ini memungkinkan
untuk menganalisis tingkat pengaruh yang
diberikan  oleh

masing-masing  variabel
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independen (X) pada penelitian tersebut.
Memperluas cakupan dengan menggunakan
media sosial lainnya, mengingat penelitian ini
berfokus pada media sosial TikTok. Selain itu,
dapat

mempertimbangkan untuk memilih akun media

peneliti selanjutnya juga
sosial tertentu untuk diteliti, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih mengenai
pengaruh konten dari akun-akun tersebut.

2. Bagi Mahasiswa

Sebelum menerima atau menyebarkan suatu

informasi, mahasiswa perlu  melakukan
pemeriksaan terhadap informasi tersebut melalui
sumber-sumber terpercaya. Kemudian ketika
menggunakan  media  sosial,  sebaiknya
memprioritaskan  konten yang bermanfaat
untuk peningkatan kemampuan diri dan yang
dapat meningkatkan pengetahuan. Selain itu,
kelola waktu dalam menggunakan media sosial
untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas
online dengan kewajiban akademis serta kegiatan

produktif lainnya.
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